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                               ABSTRAK
Kegiatan bertujuan agar guru memperoleh peningkatan pengetahuan tentang media dan informasi  dalam pembelajaran serta mampu menggunakan media dan informasi sebagi sumber belajar. Metode yang akan digunakan adalah pelatihan dengan teknik diskusi, tanya jawab, simulasi, tugas kelompok dan pemberian tugas. Sasaran kegiatan  adalah guru SD di Kota Bandar Lampung  yang sudah tersertifikasi. Pelatihan dilakukan dengan tiga siklus. Pre tes dan post tes dilakukan dengan tes pengetahuan yang berjumlah 5 butir berbentuk uraian, dan tes keterampilan mengakses media serta informasi dari internet dengan soal analisis kasus berjumlah 3 butir.

Hasil pelatihan adalah pengetahuan guru SD hasil pretes 39.92% dan hasil pos tes 87.12%, terjadi peningkatan 47,18%. Dan keterampilan guru SD hasil pretes 25,43% dan hasil pos tes 62.50%, terjadi peningkatan 37,07%.

Kata kunci: literasi media, informasi, guru SD, tersertifikasi
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Peradaban masa depan adalah masyarakat informasi (information society), yaitu peradaban dimana informasi sudah menjadi komoditas utama, dan interaksi antar manusia sudah berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Di sisi lain, di era informasi sekarang ini, pemahaman terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan informasi diperoleh  melalui berbagai sumber, terutama media massa (cetak, elektronik, dan Internet). Media massa memiliki kemampuan untuk membangun pengetahuan semua pihak, begitu juga guru.  Media melalui isi pesan terkadang di dalam menyoroti aspek-aspek tertentu mengabaikan aspek-aspek lain misalnya etika, estetika dan nilai-nilai budaya. Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan literasi media dan informasi. 

Media  eletronik mempunyai peran strategis dalam mengembangkan masyarakat informasi, karena berperan sebagai perantara  informasi dari pengirim ke penerima. Informasi akan mudah dan cepat tersampaikan dengan adanya campur tangan media. Media hadir untuk mempermudah dan mempercepat lajunya informasi sampai ke sasaran, sebaliknya informasi ada untuk mengisi media.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingkat literasi guru SD yang tersertifikasi di Provinsi Lampung berada pada tingkat basic, karena nilai di bawah 70.  Kemampuan guru dalam mengoperasikan media tidak terlalu tinggi, kemampuan dalam menganalisa konten media tidak terlalu baik, dan kemampuan berkomunikasi lewat media terbatas. Berikut  disajikan  secara rinci temuan penelitian berdasarkan framework individual competence untuk mendeskripsikan tingkat literasi media guru SD.
     Tabel 1 Kompetensi personal penggunaan media/ technical skills 
	No.
	Indikator
	Sub indikator
	F
	%

	1.
	Kemampuan menggunakan komputer dan internet 


	Mengoperasikan komputer
	100
	43,48

	
	
	Mengoperasikan  internet
	80
	34,78

	
	
	Bobot indikator 1 / %
	20%
	7,83

	2.
	Aktiv menggunakan media baik cetak dan non cetak/ hari
	Keteraturan menggunakan internet
	63
	27,39

	
	
	Keterautan membaca koran
	189
	82,17

	
	
	Pergi ke bioskop
	19
	8,26

	
	
	Keteratutan membaca buku
	211
	91,74

	
	
	Penggunaan teknologi seluler
	172
	74,78

	
	
	Bobot indikator 2 / %
	50%
	28,43

	3.
	Kemampuan menggunakan internet tingkat  tinggi 


	Membeli barang atau jasa untuk keperluan pribadi melalui Internet dalam tiga bulan terakhir.
	21
	9,13

	
	
	Membaca, mendengarkan atau menonton berita di Internet.
	27
	11,74

	
	
	Internet banking
	9
	3,91

	
	
	Bobot indikator 3 / %
	30%
	2,48

	Bobot/Jumlah
	67%
	12,91

	Nilai
	8,65


    Tabel 2 Kompetensi personal evaluasi media/ critical skills 
	No.
	Indikator
	Sub indikator
	F
	%

	1.
	Kemampuan memahami konten dan fungsi media 


	Memahami teks tertulis
	
	

	
	
	Klasifikasi media teks dan audio visual
	78
	33,91

	
	
	Membedakan berbagai jenis isi informasi media
	116
	50,43

	
	
	Mempertimbangkan tingkat kepentingan pribadi dari berbagi media 
	129
	56,09

	
	
	Mengidentifikasi situs web interaktif.
	52
	22,61

	
	
	Membedakan dan mengidentifikasi media,dari fungsi, dan konten.
	47
	20,43

	
	
	Bobot indikator 1 / %
	30%
	11,00

	2.
	Memiliki pengetahuan tentang media dan regulasi media 


	Pengetahuan tentang pemilik perusahaan multimedia dan beberapa media komunikasi. 
	61
	26,52

	
	
	Pengetahuan tentang peraturan  sumber pendanaan utama dari perusahaan multi media dan media komunikasi.
	54
	23,48

	
	
	Pengetahuan tentang sanksi pelanggaran hukum dari perusahaan multi media.
	153
	66,52

	
	
	Pengetahuan  tentang  pelanggaran hak asasi dari perusahaan multi media.
	43
	18,69

	
	
	Pengetahuan tentang  aturan isi media bagi anak dan orang dewasa
	58
	25,22

	
	
	Pengetahuan tentang  aturan waktu penyiaran  televisi ditujukan kepada anak-anak.
	149
	64,78

	
	
	Pengetahuan tentang 
peraturan Internet untuk
menjamin perlindungan
dari pengguna, terutama anak di bawah umur
	68
	29,56

	
	
	Pengetahuan tentang
hak penulis dan hak  intelektual.
	59
	25,65

	
	
	Bobot indikator 2 / %
	40%
	14,02

	3.
	Perilaku pengguna dalam menggunakan media 


	Pencarian  sumber informasi
	60
	26,09

	
	
	Memeriksa situs baru
	52
	22,61

	
	
	Menilai situs  sebelum mengambil isi.
	55
	23,91

	
	
	Bobot indikator 3 / %
	30%
	7,26

	Bobot/Jumlah
	33%
	10,76

	Nilai
	10,76


    Tabel 3 Kompetensi sosial 
	No.
	Indikator
	Sub indikator
	F
	%

	1.
	Kemampuan berkomunikasi dan membangun relasi sosial melalui media 


	Membangun hubungan sosial dengan jejaring media
	163
	70,87

	
	
	Bobot indikator 1 / %
	20%
	14,17

	2.
	Kemampuan berpartisipasi dengan masyarakat melalui media 
	Cek website
	13
	5,65

	
	
	Memeriksa pesan dengan teliti sebelum mengirim pesan
	19
	8,26

	
	
	Mencipta  pesan di website
	51
	22,17

	
	
	Mengirim pesan di website
	51
	22,17

	
	
	Bobot indikator 2 / %
	50%
	7,28

	3.
	Kemampuan untuk memproduksi dan mengkreasikan konten media 
	Terampil Menciptakan media
	47
	20,43

	
	
	Mempunyai pengalaman menciptakan media
	46
	20

	
	
	Memanfaatkan media yang dihasilkan
	42
	18,26

	
	
	Bobot indikator 3 / %
	30%
	5,87

	Bobot / Jumlah
	100%
	27,32

	Nilai
	27,32


Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa tingkat literasi guru  dilihat dari kompetensi personal indikator penggunaan media/ technical skills  dan evaluasi media/ critical skills mendapat skor 19,41 x bobot  0,77= 14,95 dan indikator  kompetensi sosial mendapat skor 27,32 x bobot 0,23= 6,28, jadi nilai tingkat literasi guru SD 21,23 . Dengan demikian Tingkat literasi guru SD yang tersertifikasi di Provinsi Lampung berada pada tingkat basic, karena nilai di bawah 70.  Kemampuan guru dalam mengoperasikan media tidak terlalu tinggi, kemampuan dalam menganalisa konten media tidak terlalu baik, dan kemampuan berkomunikasi lewat media terbatas.

Tuntutan guru profesional  wajib menjalankan tugas sesuai dengan undang-undang dan secara teoritik guru akan dapat membelajarkan siswa dengan efektif, efisien dan menarik jika dapat memadukan antara sifat materi, kondisi dan karakter siswa dengan variabel yang lain yaitu metode dan media serta model pembelajaran. Hal ini akan dapat dilakukan oleh guru, jika guru tidak buta terhadap media, dengan demikian guru akan banyak memperoleh informasi dan inspirasi untuk mengembangkan pembelajaran. Secara empiris  tidak bisa dihindari oleh guru, bahwa  perkembangan teknologi dan informasi  harus diiringgi dengan sikap yang positif, dengan demikian akan muncul motivasi untuk belajar dan memanfaatkan produk-produk teknologi dalam pembelajaran. Penguasaan literasi media akan memungkinkan guru menggunakan berbagai sumber dalam pembelajaran. Pandangan konstruktivis dalam pembelajaran, menguatkan bahwa  guru  bukan satu-satunya sumber belajar bagi siswa, tetapi banyak sumber belajar yang harus diakses oleh siswa agar potensinya dapat berkembang dengan maksimal, dan tugas guru adalah mengelola berbagai sumber belajar tersebut.

Berdasarkan paparan di atas, maka sangat diperlukan pelatihan bagi guru-guru SD di Provinsi Lampung, yang dalam usulan ini akan diprioritaskan di Kabupaten Lampung Barat.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan  analisis di atas, permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru tersertifikasi   adalah masih memerlukan pelatihan tentang literasi media dan  informasi sebagai sumber belajar dalam pembelajaran di era perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Rumusan masalah yang diajukan adalah:

a. proses pelatihan seperti apa yang diberikan kepada guru SD tersertifikasi di Kota Bandar Lampung  agar terjadi peningkatan literasi media dan informasi?

b. termasuk dalam kategori apakah hasil  pelatihan literasi media dan informasi yang diberikan kepada guru SD tersertifikasi di Kota Bandar Lampung?

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pendidikan telah mengalami revolusi pada tahap lima. Pendidikan sudah tidak lagi hanya menggunakan  media cetak, dan perangkat elektronik, tetapi sudah berbasis TIK. Sistem pendidikan kita sudah terikat dengan TIK, yaitu  Computer Based Instruction (CBI),  Computer Asisted Instruction (CAI), mobile learning, e-learning, learning management system, curiculum on-line, e-library, system individual learning, dan e-assesment.  Di sisi lain era globalisasi sekarang menuntut terjadinya transformasi masyarakat menuju masyarakat informasi dan masyarakat berbasis pengetahuan, sehingga diperlukan infrastruktur (hardware, software, aplikasi, dan konektivitas/akses) yang handal, dan regulasi (peraturan) yang mendukung, dan Sumber Daya Manusia (SDM) atau brainware dengan tingkat literasi (melek) media yang memadai dan kemampuan mengeksplorasi konten (literasi informasi) untuk menciptakan produk tertentu. 
Berdasarkan paparan di atas, pendidikan harus dimotori oleh SDM  yang berkualitas.  Dengan demikian hak siswa untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas dapat terpenuhi. Guru yang bermutu akan mendesain dan melaksanakan proses pembelajaran  dengan menggunakan pendekatan eklektik dari beberapa teori, sehingga proses pembelajaran tidak dilakukan atas dasar  insting. Instructional is science and art, pembelajaran akan membuat peserta didik betah, nyaman dan senang jika guru mampu meramu beberapa teori dan menggabungkan serta menyesuaikan dengan potensi, karakter, dan lingkungan yang dimiliki siswa. Hal ini akan membantu mempermudah siswa untuk memahami siapa dirinya, dan siswa akan menjadi dirinya sendiri, serta dapat menyesuaikan dengan tuntutan lingkungan.

Di lapangan masih terdapat guru yang belum kenal dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Di sisi lain interaksi antar manusia sudah berbasis TIK, hal ini secara tidak langsung mempunyai peran strategis dalam mengembangkan masyarakat informasi, karena berfungsi sebagai media perantara informasi dari pengirim ke penerima. Antara media dan informasi mempunyai hubungan yang signifikan. Informasi akan mudah dan cepat tersampaikan dengan adanya media. Mediapun akan sedikit kehilangan fungsinya jika tidak ada yang disuarakannya. Jadi bisa dikatakan, media hadir untuk mempermudah dan mempercepat lajunya informasi sampai ke sasaran, sebaliknya informasi ada untuk mengisi media. 

Fenomena di atas menimbulkan tantangan bagi pendidikan terutama bagi guru yang sudah tersertifikasi,  karena  dihadapkan dengan zaman yang menurut para teorisi teknologi komunikasi disebut sebagai “The Age of Media Society”. Karena sertifikat yang dimiliki oleh tenaga pendidik terutama  guru, menunjukkan bahwa guru mendapatkan pengakuan atas profesi yang ia emban. Martabat dari sebuah profesi, menuntut  mutu dari semua sumber daya manusia yang ada pada profesi tersebut. Dengan demikian guru harus mampu menyesuaikan dengan perkembangan  teknologi. Tetapi guru menjadikan media  sebagai alat bantu dalam pembelajaran, bukan sebagai salah satu sumber belajar. Selain memang karena minimnya fasilitas. Indikator ini tampak jelas ketika interaksi dalam pembelajaran antara siswa dan  guru  hanya menggunakan interaksi satu arah.

Media sebagai sumber belajar, akan  banyak sekali memberikan informasi. Agar dalam pemanfaatannya menjadi efektif dan efisien, dibutuhkan kemampuan yang baik dalam membaca, menulis, serta kemampuan untuk mengkomunikasikan secara komprehensif informasi yang didapat dari berbagai media. Kemampuan literasi media dan informasi wajib dimiliki guru, jika mereka tidak mau ketinggalan dan menjadi asing di masyarakat yang telah dikelilingi informasi. Dengan dimilikinya dua kemampuan tersebut, akan memudahkan mereka untuk melaksanakan pembelajaran dengan efektif, efisien dan menarik.

Literasi media menurut James Potter (2001), adalah sebuah perspekif yang digunakan secara aktif ketika individu mengakses media dengan tujuan untuk memaknai pesan yang disampaikan oleh media. Menurut  National Leadership Conference on Media Literacy, media literasi adalah kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi dan mengkomunikasikan pesan. Fokus utamanya adalah evaluasi kritis sumber-sumber dan teknologi komunikasi, kode-kode yang digunakan, pesan-pesan yang dihasilkan serta seleksi, interpretasi dan dampak dari pesan-pesan tersebut. Terdapat dua pandangan mengenai media literacy yaitu dari Art Silverblatt dan James Potter (Potter, 2001). Silverblatt menyatakan bahwa media literacy memiliki lima elemen yaitu: (1) sebuah kesadaran akan dampak media terhadap individu dan masyarakat, (2) sebuah pemahaman akan proses komunikasi massa, (3) pengembangan strategi-strategi yang digunakan untuk menganalisis dan membahas pesan-pesan media, (4) sebuah kesadaran akan isi media sebagai ‘teks’ yang memberikan wawasan dan pengetahuan ke dalam budaya kontemporer manusia dan diri manusia sendiri,  dan (5) peningkatan kesenangan, pemahaman dan apresiasi terhadap isi media.
Berdasarkan National  Leadership  Conference  on  Media  Education,  literasi  media  adalah  kemampuan  untuk  mengakses,  menganalisis,  mengevaluasi  dan mengkomunikasikan pesan dalam berbagai bentuk (Renee Hobbs, 1999). Literasi  media  merupakan  upaya  pembelajaran  bagi  khalayak  media  sehingga menjadi khalayak yang berdaya hidup di tengah dunia yang disebut dunia sesak- media  (media-saturated)  (Iriantara,  2009).  Selain  itu,  literasi  media  juga diperlukan  untuk  mempersiapkan  warga  masyarakat  bersentuhan  atau  diterpa (exposure) media massa (Buckingham, 2001). Jika kompetensi tersebut  tidak  terpenuhi,  maka  guru dikhawatirkan akan tidak mampu bersaing di era globalisasi. Sementara itu, Pasal 52 Undang-undang No. 32/2003 tentang Penyiaran memaknai  literasi  media  sebagai  “kegiatan  pem belajaran untuk  meningkatkan sikap kritis masyarakat” (Iriantara, 2009).
Center for Media  Literacy (CML)  merumuskan  literasi  media  sebagai  “kemampuan berkomunikasi  secara  kompeten melalui  semua  media-baik  elektronik  maupun cetak (Iriantara,  2009).  Literasi media mencakup beberapa kemampuan, yaitu: a.  Kemampuan mengkritik media, b.  Kemampuan memproduksi media, c.  Kemampuan mengajarkan tentang media, d.  Kemampuan mengeksplorasi sistem pembuatan media, e.  Kemampuan mengeksplorasi berbagai posisi, dan f.  Kemampuan berpikir kritis atas isi media
Sementara itu, deskripsi literasi media menurut European Comission dalam (European Commission, 2009) adalah: “Media  literacy  may  be  defined  as  the  ability  to  access,  analyse  and evaluate the power of images, sounds and messages w hich we are now being  confronted with on a  daily basis  and are  an  important part  of our contemporary culture,  as  well  as  to  communicate  competently  in  media available on a personal basis. Media literacy relates to all media, including television  and  film,  radio  and  recorded  music,  print  media,  the  Internetand other new digital communication technologies”.

Kemampuan  literasi  media  guru diukur  dengan  menggunakan  Individual  Competence  Framework  dalam  Final  Report Study  on  Assessment  Criteria  for  Media  Literacy  Levels  tahun  2009  yang dilaksanakan  oleh  European  Commission.  Sebelumnya  framework  tersebut digunakan  untuk  mengukur  tingkat  literasi  media  masyarakat  di  negara-negara Uni Eropa. Individual Competence adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan dan memanfaatkan  media.  Diantaranya  kemampuan  untuk  menggunakan, memproduksi,  menganalisis,  dan  mengkomunikasikan  pesan  melalui  media. Individual competence  ini terbagi kedalam 2 kategori:
1. Personal  Competence,  yaitu  kemampuan  seseorang  dalam  menggunakan media dan menganalisis konten-konten media, terdiri dari dua kriteria:
a. Technical  skills,  yaitu  kemampuan  teknik  dalam  menggunakan  media. Yaitu  seseorang  mampu  mengoperasikan  media  dan  memahami  semua jenis instruksi yang ada didalamnya.

b. Critical Understanding, yaitu kemampuan kognitif dalam menggunakan media. seperti  kemampuan  memahami,  menganalisis,  dan  mengevaluasi  konten media. 

2. Social Competence, yaitu kemampuan seseorang dalam berkomunikasi  dan membangun  relasi  sosial  lewat  media  serta  mampu  memproduksi  konten  media.
Social  competence  terdiri  dari  Communicative  Abilities,    yaitu  kemampuan komunikasi dan partisipasi melalui media. Communicative abilities ini mencakup kemampuan untuk membangun relasi sosial serta berpatisipasi dalam lingkungan masyarakat melalui media. Selain itu, juga mencakup kemampuan dalam membuat dan memproduksi konten media. 

Pengukuran tingkat kemampuan literasi media, dilihat dari masing-masing  komponen  dalam  individual  competences  dan memiliki  bobot yang  berbeda-beda  dalam  mengukur  kemampuan  literasi  media.  Bobot  social  competences  23%  dan  personal competence  77%.  Bobot  untuk  masing-masing  kriteria  dalam  personal competences terdiri dari critical understanding sebanyak 33% dan technical skills (use)  67%.  Sementara  itu  dalam  social  competences,  bobot  communicative abilities adalah 100% karena hanya terdiri dari satu kategori.
Bobot  kriteria  dalam  technical  skills  (use) terbagi  menjadi  tiga  kategori,  yaitu kemampuan menggunakan komputer dan internet (computer and internet  skills) 20%, kemampuan menggunakan media secara aktif (balanced and active use of media)  50%,  dan  Kemampuan  menggunakan  internet  yang  tinggi  (enhanced internet use) 30%.

Bobot  kriteria  critical  understanding  terbagi  menjadi  tiga  kategori  yang  terdiri  dari  kemampuan    memahami  konten dan  fungsi  media  (understanding  media  content  and  its  functioning)  30%, memiliki  pengetahuan  tentang  media  dan  regulasi  media  (knowledge  about media and media regulation)  40%, dan perilaku pengguna dalam menggunakan media (user behavior) 30%.
Bobot  kriteria  communicative  ability  juga  terbagi  menjadi  tiga kategori, yaitu kemampuan berkomunikasi dan membangun relasi sosial melalui media  (social  relations)  20%,  kemampuan  berpartisipasi  dengan  masyarakat melalui  media  (citizen  participation)  50%,  dan  kemampuan  memproduksi  dan mengkreasikan konten media (content creation) 30%.

Setelah  mengetahui  bobot  tiap  komponen  penilaian  literasi  media, selanjutnya  adalah  menganalisis  hasil  perhitungan  kuesioner dan tes, serta memadukannya  dengan  bobot  masing-masing  komponen.  Hasil  perhitungan tersebut selanjutnya akan menentukan tingkat kemampuan literasi media. Dalam hal ini, tingkat kemampuan literasi media dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu basic, medium, dan advanced. 

1.  Basic:    kemampuan  dalam  mengoperasikan  media  tidak  terlalu  tinggi, kemampuan  dalam  menganalisa  konten  media  tidak  terlalu  baik,  dan kemampuan  berkomunikasi  lewat  media  terbatas.  Nilai  untuk  tingkat kemampuan basic ini  adalah di bawah 70.
2.  Medium:  kemampuan mengoperasikan media cukup tinggi, kemampuan 
dalam menganalisa dan mengevaluasi konten media cukup bagus, serta aktif dalam memproduksi konten  media  dan berpartisipasi  secara sosial. Nilai untuk tingkat kemampuan medium adalah di bawah 70-130.
3.  Advanced:  kemampuan  mengoperasikan  media  sangat  tinggi,  memiliki pengetahuan  yang  tinggi  sehingga  mampu  menganalisa  konten  media secara  mendalam,  serta  mampu  berkomunikasi  secara  aktif  melalui media. Nilai untuk tingkat kemampuan advanced adalah di atas 130.
BAB III TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN
3.1 Tujuan kegiatan

Tujuan  kegiatan inii adalah:
a. menganalisis proses pelatihan yang diberikan kepada guru SD tersertifikasi di Kota Bandar Lampung materi literasi media dan informasi

b. menganalisis peningkatan literasi media dan informasi guru SD tersertifikasi di Kota Bandar Lampung  setelah diberikan pelatihan.
3.2 Manfaat kegiatan

  Bagi  khalayak sasaran, kegiatan ini dapat memberi manfaat:

a. bagi guru, memiliki sikap pisitif terhadap perkembangan media dan informasi, memiliki pengetahuan yang tinggi tentang media dan informasi  dalam pembelajaran, dan  memiliki keterampilan menggunakan media dan informasi sebagi sumber belajar dam pembelajaran.

b. bagi pihak terkait (Dinas pendidikan, pengawas sekolah, kepala sekolah), memperoleh informasi tentang tingkat literasi guru SD, sehingga dapat dijadikan dasar pengembilan kebijakan yang berhubungan dengan hal tersebut.
BAB IV METODE KEGIATAN

4.1 Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan adalah guru-guru Sekolah Dasar yang sudah tersertifikasi di Kota Bandar Lampung. Sasaran kegiatan berjumlah 30 guru. 
4.2 Metode Kegiatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah “pelatihan berbasis andragogi”, intervensi ini  dipilih karena karakter subyek sasaran adalah orang dewasa yang harus diperlakukan secara konstruktivis. Alternatif-alternatif yang akan dipakai untuk pemecahan masalah yangdirumuskan di atas  adalah:

a. Memberikan wawasan  tentang pentingnya media dan informasi bagi guru.
b. Memberikan pelatihan tentang cara mengakses dan menggunakan berbagai  media dalam pembelajaran.
c. Memberikan pelatihan tentang cara mengakses dan menggunakan berbagai informasi dalam pembelajaran.

d. Memberikan pelatihan tentang cara mendesain media dan informasi sebagai sumber belajar
Ke empat kegiatan tersebut dilakukan dengan metode diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, simulasi secara interaktif, dan praktik. Dan untuk mengatasi permasalahan seperti dikemukakan dalam rumusan masalah di atas, maka kerangka pemecahannya terlihat pada Tabel 4
Tabel 4  Kerangka Pemecahan Masalah

	Situasi Sekarang
	Pemberian Perlsakuan
	Situasi yang Diinginkan

	Guru belum paham akan informasi dan media dalam pembelajaran.


	Memberikan wawasa tentang informasi dan media dalam pembelajaran. 

	Guru paham akan informasi dan media dalam pembelajaran.

	Guru belum paham cara mengakses dan  penggunaan berbagai media dalam pembelajaran.
	Memberikan pelatihan tentang cara mengakses dan penggunaan berbagai media dalam pembelajaran.
	Guru paham cara mengakses dan  penggunaan berbagai informasi dalam pembelajaran.

	Guru belum paham cara mengakses dab penggunaan berbagai informasi dalam pembelajaran.
	Memberikan pelatihan tentang cara mengakses dan penggunaan berbagai informasi dalam pembelajaran.
	Guru paham cara mengakses dan penggunaan berbagai informasi dalam pembelajaran.

	Guru  belum paham cara mendesain media dan informasi untuk pembelajaran
	Memberikan pelatihan tentang desain media dan informasi untuk pembelajaran
	Guru mendesain media dan informasi untuk pembelajaran.


Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Dipersiapkan makalah yang sesuai dengan materi, jadwal, dan soal untuk tes awal dan tes akhir. Makalah diberikan sebelum pelatihan dimulai, dengan tujuan agar peserta telah mulai mencermati isi makalah, sehingga pada saat pelatihan peserta sudah siap.

b. Setelah pembukaan pelatihan, peserta diberi tes awal dan langsung diperiksa. Hasilnya dapat dipakai sebagai dasar pemberian materi oleh nara sumber.

c. Penyampaian materi oleh nara sumber dalam bentuk ceramah, diskusi, tanya jawab, kerja kelompok dan latihan/ praktik. 

d. Memeriksa hasil latihan yang dikerjakan oleh peserta, dan pemberian umpan balik.

e. Pelatihan diakhiri dengan tes akhir, untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan pelatihan.

4.3 Rancangan Evaluasi

Aspek yang dinilai untuk mengetahui keberhasilan pelatihan meliputi pemahaman konsep dan  praktik penggunaan media dan informasi dalam pembelajaran.  Hal ini dilakukakan sebagai berikut:

a. Penilaian pemahaman konsep dilakukan secara komprehensif dengan membandingkan hasil tes awal dan hasil tes akhir.

b. Penilaian tentang praktik penggunaan informasi dan hasil desain media selama proses pelatihan dan di akhir pelatihan.
Penafsiran keberhasilan hasil pelatihan menggunakan Tabel 5.
Tabel 5 Penafsiran Tingkat Keberhasilan
	Persentase Pencapaian
	Kualitas Keberhasilan

	≤ 50%
	Cukup Baik

	50% - 70%
	Baik

	                 ≥  75%
	Baik sekali


4.4. Jadwal Pelaksanaan

Kegiatan ini akan dilaksanakan selama empat bulan dengan rincian kegiatan seperti dalam tabel 6 berikut ini

Tabel 6 Rencana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
	No
	Kegiatan
	Bulan ke

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Survai, mengurus izin, menyiapkan materi, tugas dan instrumen
	
	
	
	

	2.
	Turun lapangan I
	
	
	
	

	3.
	Turun lapangan II
	
	
	
	

	4.
	Turun lapangan III
	
	
	
	

	5.
	Laporan dan seminar hasil pengabdian
	
	
	
	


Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa, kegiatan dilaksanakan selama empat bulan di salah satu SD di Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung. Bulan pertama survai untuk mencocokan data yang diperolehdari hasil penelitian, mengurus izin pengabdian serta menyusun materi, tugas serta instrumne.  Bulan ke dua, turun lapangan selama dua hari dengan kegiatan penyampaian materi dan pelatihan. Bulan ke dua, turun lapangan selama dua hari dengan kegiatan penyampaian materi,  pelatihan dan menagih tugas yang sudah diberikan. Bulan ke tiga, turun lapangan selama dua hari dengan kegiatan presentasi tugas yang berupa produk pengembangan silabus dan RPP dengan memanfaatkan sumber belajar (informasi dan media yang diperoleh melalui internet)  masing-masing kelompok, dan dilakukan post test.  Bulan ke empat, melakukan analisis proses pelatihan dan produk, membuat laporan dan seminar hasil pengabdian. 
BAB V HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

5.1 Hasil Kegiatan
Kegiatan pelatihan tentang literasi media dan informasi  bagi  guru SD yang sudah tersertifikasi  diikuti oleh  34 orang. Untuk mengetahui efektivitas keberhasilan kegiatan tersebut  dilakukan penilaian proses dan penilaian hasil dengan tes akhir. Hasil penilaian diperoleh informasi sebagai berikut:

1. Perhatian peserta cukup baik, yang ditandai dengan keseriusan pada saat mengikuti penyuluhan dan terlihat dari keaktifan peserta pada saat tanya jawab dan latihan.

2. Berdasarkan pengamatan kepada peserta selama penyuluhan, diperoleh informasi sebagai berikut:

a. Secara umum peserta menunjukkan perhatian cukup baik dalam menerima materi.

b. Secara umum peserta mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang media dan informasi.
Tabel 7 dan 8 terlihat peningkatan pengetahuan dan keterampilan tentang media dan informasi.

Tabel 7  Tes Awal dan Tes Akhir Pengetahuan Guru SD Tersertifikasi Tentang

               Media dan Informasi

	No
	Indikator
	Nilai Pretest
	Post test

	
	
	Jumlah Jawaban Benar
	%
	Jumlah Jawaban Benar
	%

	1.
	Menjelaskan konsep komputer dan internet
	20
	58,82
	32
	94,12

	2.
	Menjelaskan media baik cetak dan non cetak/ hari
	15
	44,12
	33
	97,06

	3.
	Menjelaskan teks tertulis
	9
	26,47
	24
	70,59

	4.
	Mengklasifikasi media teks dan audio visual
	9
	26,47
	27
	79,41

	5.
	Membedakan berbagai jenis isi informasi media
	8
	21,62
	30
	88,23

	6.
	Menilai tingkat kepentingan pribadi dari berbagi media 
	8
	21,62
	29
	85,29

	7.
	Mengidentifikasi situs web interaktif.
	12
	35,29
	31
	91,18

	8.
	Membedakan media,dari fungsi, dan konten.
	11
	32,35
	31
	91,18

	9.
	Menjelaskan tentang pemilik perusahaan multimedia dan beberapa media komunikasi. 
	12
	35,29
	26
	76,47

	10.
	Menjelaskan tentang peraturan  sumber pendanaan utama dari perusahaan multi media dan media komunikasi.
	14
	41,18
	32
	94,12

	11.
	Menjelaskan tentang sanksi pelanggaran hukum dari perusahaan multi media.
	15
	44,12
	28
	82,35

	12.
	Menjelaskan  tentang  pelanggaran hak asasi dari perusahaan multi media.
	17
	50
	29
	85,29

	13.
	Menjelaskan tentang  aturan isi media bagi anak dan orang dewasa
	16
	47,06
	32
	94,12

	14.
	Menjelaskan tentang  aturan waktu penyiaran  televisi ditujukan kepada anak-anak.
	18
	52,94
	33
	97,06

	15.
	Menjelaskan tentang 
peraturan internet untuk
menjamin perlindungan
dari pengguna, terutama anak di bawah umur
	12
	35,29
	34
	100

	16.
	Menjelaskan tentang
hak penulis dan hak  intelektual.
	16
	47,06
	32
	94,12

	17.
	Menjelaskan perilaku pengguna dalam menggunakan media 
	11
	32,35
	24
	70,59

	18.
	Menjelaskan metode berkomunikasi dalam membangun relasi sosial melalui media
	10
	27,03
	27
	91,80

	19
	Menjelaskan metode  berpartisipasi dengan masyarakat melalui media 
	13
	92,86
	23
	67,65

	20
	Menjelaskan metode   memproduksi/mengkreasikan konten media
	9
	26,47
	27
	91,80

	TOTAL
	255
	798.41
	584
	1742.43

	%
	
	39.92
	
	87.12


Berdasarkan tabel 7 tampak bahwa terjadi peningkatan  pengetahuan guru SD tentang media dan informasi. Hasil pre tes yang dilakukan sebelum pelatihan masuk dalam kategori cuup baik (39,92%) walaupun terdapat 16 indikator penguasaan pengetahuan yang di bawah kategori baik dan setelah diadakan pelatihan meningkat menjadi 87,12% (baik sekali). Dan untuk semua indikator pengetahuan tentang media dan informasi berada pada kategori di atas baik.

Tabel 8  Tes Awal dan Tes Akhir Keterampilan Guru SD Tentang Media
                dan Informasi

	No
	Indikator
	Nilai Pretest
	Post test

	
	
	Jumlah Jawaban Benar
	%
	Jumlah Jawaban Benar
	%

	A
	Kemampuan menggunakan Komputer

	1
	Mengoperasikan komputer
	15
	44.12
	24
	70.59

	2
	Mengoperasikan  internet
	16
	47.08
	25
	73.53

	B
	Aktiv menggunakan media baik cetak dan non cetak/ hari

	3
	Keteraturan menggunakan internet
	9
	26.47
	21
	61.76

	4
	Keterautan membaca koran
	11
	32.25
	22
	64.70

	5
	Keteratutan membaca buku
	14
	41.18
	22
	64.70

	6
	Penggunaan teknologi seluler
	18
	58.76
	16
	47.08

	C
	Kemampuan menggunakan internet tingkat  tinggi 

	7
	Membeli barang atau jasa untuk keperluan pribadi melalui Internet dalam tiga bulan terakhir.
	11
	32.35
	23
	67.65

	8
	Membaca, mendengarkan atau menonton berita di Internet.
	8
	23.53
	21
	61.76

	9
	Internet banking
	8
	23.53
	24
	70.59

	D
	Perilaku pengguna dalam menggunakan media 

	10
	Pencarian  sumber informasi
	7
	20.59
	29
	85.29

	11
	Memeriksa situs baru
	9
	26.47
	30
	88.23

	12
	Menilai situs  sebelum mengambil isi.
	11
	32.35
	25
	73.53

	E
	Kemampuan berkomunikasi dan membangun relasi sosial melalui media

	13
	Membangun hubungan sosial dengan jejaring media
	16
	47.08
	27
	79.41

	14
	Cek website
	8
	23,53
	24
	70.59

	15
	Memeriksa pesan dengan teliti sebelum mengirim pesan
	12
	35.29
	24
	70.59

	16
	Mencipta  pesan di website
	7
	20.59
	23
	67.65

	17
	Mengirim pesan di website
	7
	20.59
	22
	64.71

	F
	Kemampuan untuk memproduksi dan mengkreasikan konten media

	18
	Terampil Menciptakan media
	6
	17.65
	24
	70.59

	19
	Mempunyai pengalaman menciptakan media
	9
	26.47
	26
	76.47

	20
	Memanfaatkan media yang dihasilkan
	8
	23.53
	22
	64.71

	TOTAL
	179
	508.68
	425
	1250.01

	%
	
	25.43
	
	62.50


Berdasarkan tabel 8 tampak bahwa terjadi peningkatan  keterampilan  guru SD tentang mengoperasikan media dan informasi. Hasil pre tes yang dilakukan sebelum pelatihan masuk dalam kategori cukup baik (25.43%) dan semua indikator keterampilan  di bawah kategori cukup baik. Setelah diadakan pelatihan meningkat menjadi 62.50% (baik). Dan terdapat 11 indikator keterampilan mengoperasikan media dan informasi berada pada   kategori sangat baik.
5.2 Pembahasan

Pendidik mempunyai tugas pokok yaitu mendidik, mengajar dan melatih. Oleh karena itu seorang guru harus memiliki kompetensi-kompetensi yang berkaitan dengan mendidik, mengajar dan melatih peserta didik. Dalam profesi keguruan kompetensi digunakan untuk menilai apakah seorang guru berkualitas atau tidak. Ada empat kompetensi yang harus dimiliki guru, yaitu: (1) kompetensi paedagogik (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi profesional.

Kompetensi paedagogik menekankan pada kemampuan seorang guru dalam mengelola peserta didik baik dalam mendidik, mengajar maupun melatih. Kompetensi kepribadian/personal lebih menunjukkan pada kematangan pribadi. Di sini aspek mental dan emosional harus benar-benar terjaga. Kompetensi sosial lebih menunjukkan pada kemampuan guru untuk berelasi, berinteraksi. Guru memperlihatkan keluwesan dalam pergaulan dengan peserta didik, kepala sekolah, dan juga teman sejawat di tempat ia mengajar. Guru bisa menciptakan persahabatan yang baik. Keberadaannya memberi manfaat yang positif. Sedangkan kompetensi profesional lebih menunjukkan pada kemampuan yang dimiliki guru sebagai pengajar yang baik.

Komisi Kurikulum Bersama P3G menetapkan dan merumuskan bahwa kompetensi profesional guru di Indonesia terdiri atas 10 kompetensi, yakni: (1) menguasai bahan pelajaran; (2) mengelola program pembelajaran; (3) mengelola kelas; (4) menggunakan media dan sumber belajar; (5) menguasai landasan pendidikan; (6) mengelola interaksi belajar mengajar; (7) menilai prestasi belajar; (8) mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan penyuluhan; (9) mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; dan (10) memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran.

Dari kesepuluh kompetensi profesional dapat disintesiskan menjadi dua kompetensi, yaitu menguasai bahan pelajaran dan dapat mengajarkannya dengan jelas dan menarik.    Pengembangan profesi guru secara makro dapat dimaknai sebagai proses peningkatan kompetensi, kualitas dan kemampuan sumberdaya guru dan tenaga  kependidikan dalam rangka mencapai tujuan pembangunan bangsa. Proses pengembangan tersebut mencakup perencanaan, pengembangan dan pengelolaan sumberdaya guru dan tenaga kependidikan.

Adapun pengembangan profesi guru secara mikro dapat diartikan sebagai proses perencanaan dari pendidikan dan pelatihan, pengelolaan guru dan tenaga kependidikan untuk mencapai suatu hasil yang optimum. Sehingga untuk mengembangkan kompetensi sebagai pengembangan dari profesi guru,diantarnya  melalui pendidikan dan pelatihan
Pengembangan SDM guru bertujuan memberikan kesempatan untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap individu sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan sekolah. Di samping itu, juga bertujuan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis, akan jaminan keamanan, sosial, pengakuan dan penghargaan, kesempatan mengembangkan diri.
Cara dan strategi yang dapat dipergunakan untuk pengembangan SDM guru dan tenaga kependidikan, adalah: melalui: (1) pendidikan formal; (2) pendidikan dan pelatihan; (3) bimbingan atasan; (4) bimbingan teman sejawat;  (5) workshop, lokakarya, seminar, dan sosialisasi program; (6) magang, tukar menukar tenaga dalam bentuk kerjasama; dan (7) studi banding, outbond, dan atau rekreasi. Diantara cara dan strategi tersebut pendidikan dan pelatihan bagian dari pengembangan SDM.
Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu proses yang akan menghasilkan suatu perubahan perilaku. Secara nyata perubahan perilaku berbentuk peningkatan mutu kemampuan dari sasaran pendidikan dan pelatihan.  Pendidikan dan pelatihan pada hakikatnya merupakan salah satu bentuk kegiatan dari program pengembangan sumber daya manusia (personal development). Pengembangan sumber daya manusia sebagai salah satu mata rantai dari siklus pengelolaan personil, yang diartikan sebagai proses perbaikan staf melalui berbagai macam pendekatan yang menekankan realisasi diri (kesadaran), pertumbuhan pribadi dan pengembangan diri. Pengembangan mencakup kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk perbaikan dan pertumbuhan kemampuan (abilities), sikap (attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan anggota organisasi
Pelatihant adalah merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, pengalaman, ataupun perubahan sikap seseorang. Program pelatihan sangat berguna bagi guru terutama untuk memperbaiki kinerja, memutakhirkan keahlian sejalan dengan kemajuan teknologi, meningkatkan  kompetensi dalam pekerjaan, membantu memecahkan permasalahan operasional, mempersiapkan guru untuk promosi, mengarahkan guru terhadap visi sekolah dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pribadi.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pelatihan terjadi peningkatan baik pada aspek pengetahuan dan keterampilan tentang literasi media dan informasi. Hal ini didukung oleh temuan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan guru SD hasil pretes 39.92% dan hasil pos tes 87.12%, terjadi peningkatan 47,18%.

2. Keterampilan guru SD hasil pretes 25,43% dan hasil pos tes 62.50%, terjadi peningkatan 37,07%.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, diajukan saran sebagai berikut:

1. Pelatihan ditindak lanjuti dengan monitoring secara kontinyu oleh pihak yang berwenang

2. Guru termotivasi untuk memanfaatkan media dan informasi untuk pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat efektif efisien dan menarik.

3. Guru memiliki semangat untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran, dengan memanfaatkan berbagai media dan informasi.
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